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BAB 4 
SIMPULAN 
 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
 
1. Dampak  yang terjadi terhadap ritel tradisional dengan munculnya 
ritel modern adalah beralihnya minat beli konsumen untuk lebih 
memilih berbelanja ke ritel modern, menurnnya omset penjualan, 
terjadi perputaran barang dagangan yang semakin cepat dan 
menurnunya biaya usaha 
2. Strategi yang harus dilakukan ritel tradisional untuk menghadapi 
ritel modern adalah memiliki kolaborasi antar peritel serta 
kolaborasi dengan pemasok dalam mensuplai produk yang 
bermutu untuk bisa dipasarkan kepada konsumen, peningkatan 
pelayanan, memberikan pelayanan secara ramah, dan perbaikan 
infrastruktur toko. 
 
4.2 Saran 
 Ritel modern yang terus manjamur akan memperparah kondisi ekonomi 
rakyat menengah kebawah, bertambahnya ritel modern dilingkungan 
masyarakat dikarenakan ritel modern mempunyai mekanisme kerja yang 
lebih professional dari pada ritel tradisional serta memanfaatkan peluang 
dari ritel tradisional yang kurang baik dari segala aspek.  
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 Strategi yang harus dilakukan agar ritel tradisional tetap bisa bertahan 
dan bersaing dengan ritel modern yaitu: 
 
1. Store location, 
Dimana sebuah lokasi harus diharuskan dapat terlihat (visible), memiliki 
jalur lalu lintas yang padat (heavy traffic), memiliki Infrastruktur 
(infrastructure) yang menunjang antara lain lahan parkir yang memadai, 
toilet, dan lampu penerangan. 
2. Bangunan,  
Membatasi pembangunan ritel modern yang semakin banyak didirikan, 
dan harus memperhatikan letak bangunan agar tidak berdekatan. 
3. Lingkungan, 
Lingkungan yang aman merupakan salah satu hal yang diutamakan 
konsumen. 
4. Fixed price, 
Pelanggan biasannya bisa mengontrol harga dengan baik. Jika suatu 
toko menjual produk dengan harga yang tinggi, maka pelanggan akan 
pindah ke toko lain yang menawarkan harga yang lebih rendah. 
5. Store Display,  
Suasana toko yang sesuai bisa mendorong pelanggan untuk datang dan 
berlama-lama di dalam toko, seperti memberi hiasasan, memasang 
alunan music, aroma yang sesuai, ruangan yang dingin, dll. 
6. Service,  
Mampu menarik simpati pelanggan dengan segala keramahannya, tegur 
sapanya, informasi yang diberikan, cara bicara, dan suasana yang 
bersahabat. 
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7. Layout, 
Ritel tradisional harus dibentuk serapi dan seindah mungkin, agar bisa 
menarik perhatian para pembeli. Sehingga pasar tradisonal tetap bisa 
bertahan diera zaman yang sudah modern seperti sekarang ini.  
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